
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hijauan merupakan sumber pakan utama untuk ternak ruminansia (sapi, 

kerbau, kambing dan domba). Untuk meningkatkan produksi diperlukan 

penyediaan hijauan pakan yang cukup baik kuantitas, kualitas maupun 

kontinyuitas nya. Hijauan pakan ternak yang umum diberikan untuk ternak 

ruminansia adalah rumput‐rumputan yang berasal dari padang penggembalaan 

atau kebun rumput, tegalan, pematang serta pinggiran jalan. Sedangkan faktor 

penghambat penyediaan ini adalah karena adanya perubahan fungsi lahan dimana 

menjadi lahan pemukiman, lahan tanaman pangan dan tanaman industri. Sumber 

daya alam untuk peternakan berupa padang penggembalaan di Indonesia semakin 

berkurang. Secara umum ketersediaan hijauan pakan ternak juga dipengaruhi oleh 

iklim, sehingga pada musim kemarau terjadi kekurangan hijauan pakan ternak dan 

sebaliknya di musim hujan jumlahnya melimpah. Oleh karena itu diperlukan suatu 

cara untuk mengoptimalkan penggunaan pakan yang diberikan pada ternak 

tersebut. Optimalisasi dan efesiensi tersebut dapat dilakukan apabila diketahui 

besarnya kandungan nutrient, konsumsi, dan kecernaan bahan pakan tersebut.  

Kecernaan adalah selisih anatara zat makanan yang dikonsumsi dengan 

yang dieksresikan dalam feses dan dianggap terserap dalam saluran cerna. Jadi  

kecernaan merupakan pencerminan dari jumlah nutrisi dalam bahan pakan yang 

dapat dimanfaatkan oleh ternak. Tinggi rendahnya kecernaan bahan pakan 



memberi arti seberapa besar bahan pakan itu mengandung zat-zat makanan dalam 

bentuk yang dapat dicerna dalam saluran pencernaan. 

Metode kecernaan in vitro adalah suatu metode pendugaan kecernaan secara 

tidak langsung yang dilakukan di laboratorium dengan meniru proses yang terjadi 

didalam saluran pencernaan ruminansia. Kelebihan teknik in vitro diantaranya 

adalah degradasi dan fermentasi pakan terjadi di dalam rumen dapat diukur secara 

cepat dalam waktu relatif singkat, biaya ringan, jumlah sampel yang dievaluasi 

lebih banyak dankondisi terkontrol. Tinggi rendahnya kecernaan bahan pakan 

memberikan arti seberapa besar bahan pakan itu mengandung zat-zat makanan 

dalam bentuk yang dapat dicernakan ke dalam saluran pencernaan. Kecernaan 

yang tinggi mencerminkan besarnya sumbangan nutrien tertentu pada ternak, 

sementara itu pakan yang mempunyai kecernaan rendah menunjukan bahwa 

pakan tersebut kurang mampu menyuplai nutrien untuk hidup pokok maupun 

untuk tujuan produksi ternak. 

Silase adalah pakan dari limbah pertanian atau dari hijauan makanan ternak 

yang diawetkan dengan cara fermentasi anaerob dalam kondisi kadar air tinggi 

(40-80%) sehingga hasilnya bisa disimpan tanpa merusak zat makanan/gizidi 

dalamnya. Maksud pembuatan silase adalah pengawetan hijauan makanan ternak 

dengan memperhatikan kehilangan nutisi yang minimal dan menghindarkan dari 

perubahan komposisi kimianya. Kualitas yang baik diperlihatkan melalui 

beberapa parameter seperti pH, asarn laktat, warna, tekstur,suhu, persentase 

kerusakan dan kandungan nutisi dari silase. 



1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana kecernaan silase pakan komplit kambing berbasis jerami jagung, 

daun gamal dan lamtoro? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan silase pakan komplit 

kambing berbasis jerami jagung, daun gamal dan lamtoro 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan dan sumber informasi bagi 

mahasiswa dan peneliti maupun instansi peternakan yang berkeinginan untuk 

membuat pakan ternak ruminansia secara komplit menggunakan jerami jagung, 

daun gamal dan daun leguminosa yang lain.  

 


